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ABS T RAK 
Pulau Bawean merupakan wilayah kepulauan yang sebagian besar 
masyarakatnya bergantung pada aktivitas perikanan dan pengolahan 
ikan sebagai sumber pangan serta usaha rumahan. Aktivitas tersebut 
menghasilkan limbah organik berupa kepala, tulang, sisik, kulit, dan sisa 
air pencucian ikan yang sebagian besar belum dikelola secara optimal 
dan masih dibuang langsung ke lingkungan sekitar pemukiman. Kondisi 
ini berpotensi menimbulkan bau tidak sedap, menurunkan kualitas 
sanitasi, serta mencemari lingkungan. Penelitian ini bertujuan mengkaji 
manajemen limbah pengolahan ikan sebagai upaya pengendalian 
pencemaran lingkungan di Pulau Bawean melalui pendekatan studi 
literatur dan studi kasus deskriptif. Kajian dilakukan dengan menelaah 
artikel ilmiah nasional terakreditasi dalam kurun waktu sepuluh tahun 
terakhir serta dikaitkan dengan kondisi dan kebiasaan masyarakat 
Bawean. Hasil kajian menunjukkan bahwa limbah pengolahan ikan 
mengandung protein, nitrogen, fosfor, dan kalsium yang berpotensi 
dimanfaatkan menjadi produk bernilai guna, seperti pupuk organik 
melalui proses fermentasi dan tepung ikan sebagai bahan pakan ternak. 
Pemanfaatan limbah ikan ini mampu mengurangi volume limbah, 
menekan bau tidak sedap, serta memberikan manfaat ekologis dan 
ekonomis bagi masyarakat. Dengan demikian, manajemen limbah 
pengolahan ikan berbasis pemanfaatan dan partisipasi masyarakat 
dapat menjadi strategi efektif dalam pengendalian pencemaran 
lingkungan di Pulau Bawean. 

Kata kunci: limbah ikan, pemanfaatan limbah, pupuk organik, 
lingkungan pemukiman, Pulau Bawean 

PENDAHULUAN 

Pulau Bawean merupakan salah satu wilayah kepulauan di Jawa Timur yang memiliki 

potensi sumber daya perikanan cukup besar. Sebagian besar masyarakat memanfaatkan ikan 

tidak hanya sebagai bahan konsumsi harian, tetapi juga sebagai bahan utama pembuatan 

makanan khas daerah dan usaha pengolahan rumahan. Aktivitas pengolahan ikan yang 

dilakukan secara rutin menghasilkan limbah organik dalam jumlah cukup besar, terutama 

berupa kepala ikan, tulang, sisik, kulit, serta sisa air pencucian. 

Permasalahan muncul ketika limbah tersebut tidak dikelola dengan baik dan dibuang 

langsung ke lingkungan sekitar pemukiman. Limbah ikan yang bersifat mudah membusuk 

dapat menimbulkan bau tidak sedap, menurunkan kualitas sanitasi, serta berpotensi 

mencemari tanah dan perairan. Kondisi ini sering dijumpai pada wilayah kepulauan dengan 
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keterbatasan sarana pengelolaan sampah. Padahal, limbah pengolahan ikan sebenarnya 

memiliki kandungan nutrisi yang tinggi dan berpotensi dimanfaatkan kembali menjadi produk 

bernilai guna. 

Oleh karena itu, diperlukan kajian yang tidak hanya menyoroti permasalahan limbah 

pengolahan ikan, tetapi juga mengkaji potensi pemanfaatannya sebagai solusi pengendalian 

pencemaran lingkungan berbasis masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

manajemen limbah pengolahan ikan di Pulau Bawean serta menganalisis potensi pemanfaatan 

limbah ikan sebagai upaya pengendalian pencemaran lingkungan dan peningkatan kualitas 

lingkungan pemukiman. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode studi literatur dan 

studi kasus kontekstual. Studi literatur dilakukan dengan menelaah artikel ilmiah nasional 

terakreditasi yang diterbitkan dalam kurun waktu sepuluh tahun terakhir (2015–2025) dan 

relevan dengan topik pengelolaan limbah ikan, pemanfaatan limbah organik, serta pengelolaan 

lingkungan berbasis masyarakat. 

Studi kasus dilakukan secara deskriptif dengan mengkaji kondisi dan kebiasaan 

masyarakat Pulau Bawean dalam mengelola limbah sisa pengolahan ikan dari aktivitas 

memasak dan usaha rumahan. Data yang diperoleh dianalisis secara kualitatif untuk 

mengidentifikasi jenis limbah, potensi dampak lingkungan, serta alternatif pemanfaatan limbah 

yang memungkinkan diterapkan pada skala rumah tangga.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Aktivitas pengolahan ikan yang dilakukan masyarakat Pulau Bawean, baik untuk 

konsumsi rumah tangga maupun usaha kuliner lokal, menghasilkan limbah organik dalam 

jumlah besar dan bersifat kontinu. Kondisi ini sejalan dengan temuan penelitian di berbagai 

wilayah pesisir Indonesia yang menunjukkan bahwa peningkatan aktivitas pengolahan ikan 

berkontribusi langsung terhadap meningkatnya timbulan limbah organik yang berpotensi 

mencemari lingkungan (Armalia et al., 2025). Kondisi serupa juga dilaporkan pada berbagai 

wilayah pesisir Indonesia, di mana peningkatan aktivitas pengolahan ikan rumah tangga 

berbanding lurus dengan meningkatnya timbulan limbah organik yang berpotensi mencemari 

lingkungan sekitar. Limbah tersebut meliputi kepala ikan, tulang, sisik, kulit, serta sisa air 

pencucian ikan. Limbah ikan tergolong limbah organik mudah terurai yang apabila tidak 

dikelola dengan baik akan cepat mengalami pembusukan dan menimbulkan bau tidak sedap di 

lingkungan pemukiman. 

 
 Tabel 1. Pemanfaatan limbah pengolahan ikan berbasis Masyarakat 

Kepala tabel Kandungan utama 
Produk 

pemanfaatan 

Prosedur 

umum 

Manfaat lingkungan 

Kepala dan tulang 

ikan 

Protein,kalsium,fosfor Tepung ikan Dikeringkan 

dan digiling 

Mengurangi limbah 

padat dan sebagai pakan 
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ternak (Fahrizal, & 

Ratna, 2024) 

Sisa daging dan isi 

perut ikan 

Protein,nitrogen Pupuk organik 

cair 

Difermentasi 

dengan air dan 

molase 

Menekan bau dan 

menyuburkan tanaman 

(Putri et al., 2022) 

Sisik dan kulit ikan Kolagen senyawa 

organik 

Bahan pupuk 

organik 

Dihaluskan dan 

difermentasi 

Mengurangi volume 

limbah organik 

(Mardhiah et al.,2022) 

Air sisa pencucian 

ikan 

Senyawa organik 

terlarut 

Pupuk cair Difermentasi 

sederhana 

Mengurangi pencemaran 

limbah cair (Zuhdiyyah, 

2022) 

 

Pembahasan 

Karakteristik dan kandungan limbah pengolahan ikan  

Secara kimia dan biologis, limbah pengolahan ikan diketahui memiliki kandungan 

nutrisi yang relatif tinggi, terutama protein, nitrogen, fosfor, dan kalsium, sehingga berpotensi 

untuk dimanfaatkan kembali sebagai sumber hara alternatif (Sarina& Hasibuan, 2025). Bagian 

kepala dan tulang ikan kaya akan protein, nitrogen, fosfor, dan kalsium, sedangkan bagian 

jaringan lunak mengandung asam amino serta senyawa organik lain yang mudah terdegradasi 

oleh mikroorganisme. Kandungan nutrisi tersebut menjadi dasar ilmiah pemanfaatan limbah 

ikan sebagai bahan baku pupuk organik dan pakan ternak. 

Protein dalam limbah ikan akan terurai menjadi senyawa nitrogen sederhana melalui 

proses dekomposisi dan fermentasi. Nitrogen berperan penting dalam pertumbuhan vegetatif 

tanaman, sedangkan fosfor dan kalsium berperan dalam pembentukan akar, batang, serta 

penguatan struktur jaringan tanaman. Dengan demikian, limbah ikan secara ilmiah memenuhi 

syarat sebagai sumber unsur hara bagi tanaman. 

pemanfaatan limbah ikan sebagai pupuk organik 

Pemanfaatan limbah ikan sebagai pupuk organik dapat dilakukan melalui proses 

fermentasi sederhana yang aplikatif pada skala rumah tangga. Proses fermentasi ini berperan 

dalam menguraikan senyawa kompleks menjadi unsur hara yang lebih mudah diserap oleh 

tanaman (Asnawati et al.,2024). Hasil fermentasi berupa pupuk organik cair dapat 

dimanfaatkan untuk tanaman pekarangan dan pertanian skala kecil. 

Pemanfaatan limbah ikan sebagai bahan pakan ternak 

Selain sebagai pupuk, limbah ikan juga berpotensi dimanfaatkan sebagai bahan pakan 

ternak atau pakan ikan karena masih mengandung protein dan mineral dalam jumlah yang 

cukup tinggi setelah melalui proses pengeringan dan penggilingan (Fahrizal, & Ratna, 2024). 

sehingga layak dimanfaatkan sebagai bahan campuran pakan ternak. Kepala dan tulang ikan 

yang telah dibersihkan dapat dikeringkan dan digiling menjadi tepung ikan sederhana. Tepung 

ikan dari limbah pengolahan masih mengandung protein dan mineral yang cukup tinggi, 

sehingga dapat digunakan sebagai bahan campuran pakan ternak. Pemanfaatan ini mendukung 

prinsip efisiensi sumber daya dan pengurangan limbah. 
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Implikasi lingkungan dan Pendidikan biologi 

Pemanfaatan limbah pengolahan ikan menjadi pupuk dan pakan memberikan dampak 

positif terhadap lingkungan Pulau Bawean. Volume limbah yang dibuang ke lingkungan dapat 

dikurangi, bau tidak sedap dapat ditekan, dan kebersihan lingkungan pemukiman dapat 

meningkat. Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian nasional yang menekankan bahwa 

pemanfaatan limbah organik perikanan mampu memperbaiki kualitas lingkungan pesisir dan 

meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pengelolaan sampah (Dewi, 2021). Selain itu, 

pendekatan ini memiliki nilai edukatif yang tinggi dalam konteks pendidikan biologi karena 

mengaitkan konsep daur materi, peran mikroorganisme dalam dekomposisi, serta pengelolaan 

lingkungan berbasis kearifan lokal. 

Prosedur umum pemanfaatan limbah ikan  

Berdasarkan hasil kajian literatur, pemanfaatan limbah ikan menjadi produk bernilai 

guna dapat dilakukan melalui tahapan sederhana yang aplikatif pada skala rumah tangga. 

Prosedur pembuatan pupuk organik cair dari limbah ikan diawali dengan pengumpulan dan 

pencacahan limbah ikan untuk mempercepat proses penguraian. Limbah kemudian dicampur 

dengan air dan sumber karbon seperti gula merah atau molase, lalu difermentasi dalam wadah 

tertutup selama 10–14 hari. Selama proses fermentasi, mikroorganisme berperan dalam 

menguraikan protein dan lemak menjadi unsur hara yang lebih sederhana dan mudah diserap 

tanaman. Setelah fermentasi selesai, larutan disaring dan diencerkan sebelum diaplikasikan 

pada tanaman. 

Sementara itu, pemanfaatan limbah ikan sebagai bahan pakan ternak dilakukan dengan 

cara membersihkan bagian kepala dan tulang ikan, kemudian dikeringkan menggunakan sinar 

matahari. Bahan yang telah kering digiling hingga menjadi tepung ikan sederhana. Tepung ini 

dapat dimanfaatkan sebagai bahan campuran pakan ternak atau pakan ikan karena masih 

mengandung protein dan mineral yang cukup tinggi. Prosedur ini relatif mudah diterapkan dan 

tidak memerlukan peralatan khusus, sehingga sesuai dengan kondisi masyarakat Pulau 

Bawean. 

 

 
Gambar 1. Demonstrasi pembuatan pupuk organik cair dari limbah ikan laut (Imanullah et al.,2024) 
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Gambar 2. Demonstrasi Pembuatan Pakan Ternak dari Limbah Ikan (Pertiwi et al., 2023)  

KESIMPULAN 

Limbah pengolahan ikan yang dihasilkan dari aktivitas memasak dan usaha rumahan 

masyarakat Pulau Bawean berpotensi menimbulkan pencemaran lingkungan apabila tidak 

dikelola dengan baik. Namun, limbah ikan memiliki potensi besar untuk dimanfaatkan menjadi 

produk bernilai guna, seperti pupuk organik dan bahan pakan ternak. Pemanfaatan limbah ikan 

melalui proses pengolahan sederhana berbasis masyarakat mampu mengurangi dampak 

pencemaran, meningkatkan kebersihan lingkungan, serta memberikan manfaat ekologis dan 

ekonomis. Oleh karena itu, manajemen limbah pengolahan ikan berbasis pemanfaatan dan 

partisipasi masyarakat dapat menjadi strategi efektif dalam pengendalian pencemaran 

lingkungan di Pulau. 
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